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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Help Group therapy dalam meningkatkan motivasi
berprestasi siswa berasrama. Subyek dalam penelitian ini, terdiri dari 10 subyek kelompok eksperimen dan
10 subyek kolompok kontrol. Subyek diukur menggunakan skala motivasi berprestasi yang sudah tervaliditas.
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan menggunakan analisis Uji Independent-Sample
T Test dan teknik Paired Sample T Test. Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan tingkat antara skor pretest
dan posttest serta antara skor posttest dan follow up pada kelompok eksperimen (t -4,561; sig(p)=0,001
(<0,05)). Selain itu, dapat dilihat dari nilai posttest kedua kelompok (KE dan KK, yaitu F = 19,139; 0,000;
(p<0,05)). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi berprestasi pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, ada perbedaan peningkatan motivasi berprestasi antara sebelum dan sesudah
diberikan Self Help Group Therapy pada siswa berasrama. Dengan demikian, self help group therapy efektif
dalam meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa berasrama.
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A. PENDAHULUAN

Untuk bersaing di masa depan yang semakin kompetitif, sumber daya manusia harus
memiliki karakteristik yang mampu bersaing dalam berbagai bidang kehidupan dan didukung
oleh infrastruktur yang memadai. Selain itu, sumber daya manusia harus berorientasi pada
prestasi untuk menangani berbagai masalah yang muncul dari kemajuan informasi dan
teknologi. Dalam hal ini diperlukan motivasi dalam diri.

Motivasi berprestasi adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang agar dapat
bersaing dalam membangun masa depannya. Motivasi diperlukan untuk mencapai kesuksesan.
Motivasi yang ada pada diri seseorang adalah kekuatan yang mendorong diri untuk berperilaku
dengan cara yang membawa ke arah kebaikkan.!

Motivasi berprestasi merupakan hal yang dapat mendorong seseorang untuk mencapai
kesuksesan dan berhasil dalam kompetisi atau persaingan tertentu. Ini juga dikenal sebagai
kecenderungan seseorang untuk berusaha mencapai kesuksesan dan memiliki orientasi pada
tujuan, aktivitas, yang berhasil atau gagal. Untuk mencapai kesuksesan, dibutuhkan kerja keras
dan upaya semaksimal mungkin untuk menghindari kegagalan. Prestasi diri atau prestasi orang
lain dapat digunakan sebagai ukuran keunggulan ini.?

Semua siswa yang bersekolah asrama, memiliki motivasi berprestasi dari sumber internal
dan eksternal, atau dari dalam diri sendiri dan dari luar diri sendiri. Sebagian besar siswa yang
baru bergabung ke sekolah berasrama memiliki motivasi berprestasi yang sangat tinggi, karena
sebagian besar dari mereka telah memilih sendiri untuk pergi ke sekolah berasrama. Namun,
motivasi siswa mulai menurun setelah memasuki tahun kedua atau ketiga. Hal ini terlihat dari
bagaimana siswa berpartisipasi dalam pendidikan dan kegiatan sekolah.?

Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat motivasi siswa. Salah satunya adalah
lingkungan sosial di sekolah asrama tempat siswa belajar. Orang-orang di lingkungan mereka,
seperti guru, teman sebaya, dan komunitas di sekitar asrama, dapat memengaruhi kegiatan
belajar siswa. Jika lingkungan sosial sekolah berasrama tetap buruk, hal itu akan menyebabkan
siswa kurang bermotivasi untuk berprestasi, seperti kurangnya hasrat dan keinginan diri siswa,
baik dalam belajar maupun menurunya harapan akan cita-cita. Jika lingkungan sosial sekolah
berasrama lebih baik, maka siswa akan lebih termotivasi untuk berprestasi, sebaliknya jika
lingkungan sosialnya kurang baik, siswa akan kurang termotivasi. Dukungan sosial di tempat
kerja sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk berprestasi.*

Sekolah berasrama mengajarkan siswa untuk menjadi mandiri dan sukses, tetap
berdisiplin dan berkepribadian baik setelah lulus, dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat luas. Ini adalah salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi keinginan siswa
untuk berprestasi.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang terkait dengan
keinginan untuk berprestasi pada remaja, siswa SMA, atau sederajat. Dalam penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas X di SMA Yayasan Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri, ditemukan
beberapa alasan mengapa siswa merasa tidak termotivasi untuk berprestasi. Beberapa alasan
tersebut adalah karena rindu dengan keluarga, masalah dalam keluarga, banyaknya kegiatan
yang harus diselesaikan, dan pergaulan yang tidak baik di lingkungan sekolah, serta seringnya
mendapat komentar negatif dari teman dan orang lain.

Seperti yang ditunjukkan oleh masalah di atas, siswa memiliki keinginan yang rendah

! Khan, Kr Sajid Ali; Kausar, Yasmeen, Spiritual well-being in relation to achievement motivation among students
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untuk berprestasi. Hal ini menyebabkan nilai pelajaran menurun, lambat dalam menyelesaikan
tugas, sering meminta izin pulang ke rumah, melanggar aturan sekolah, mengantuk dan menarik
diri dari pergaulan.

Motivasi siswa dapat membantu seseorang mencapai kesuksesan atau mencapai tujuan
akhir, serta dapat meningkatkan keterlibatan diri seseorang dalam tugas, menumbuhkan harapan
untuk berhasil dalam tugas dan mendorong untuk menghadapi tantangan dan melakukan tugas
secara cepat dan tepat.> Jika mengalami penurunan dalam motivasi maka diperlukan layanan
khusus untuk dapat meningkatkannya. Layanan tersebut bisa berupa konseling atau terapi.

Aktivitas terapi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi berprestasi. Self
help group therapy adalah jenis terapi yang memiliki kelebihan dan efektif dalam mengurangi
masalah psikologis serta meningkatkan motivasi untuk berprestasi. Jenis terapi ini
memungkinkan setiap anggota dapay berbagi kisah tentang kesulitan dan cara menanganinya.
Hal ini dilakukan dengan memberikan dukungan agar tidak sendiri dan banyak orang yang dapat
bertahan dengan kondisinya.®

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka peneliti ingin meneliti seberapa efektif Self
help group therapy dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa asrama.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan mix method yang melibatkan
variabel bebas (independen) yaitu Self Help Group therapy dan variabel tergantung (dependen)
yaitu motivasi berprestasi. Untuk analisis kuantitatif menggunakan data statistik dan untuk
analisis kualitatif menggunakan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi lainnya sebagai
analisis tambahan. Analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui dinamika psikologis
pengaruh Self Help Group Therapy dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa berasrama.

Subyek dalam penelitian ini memiliki karakteristik yaitu siswa yang berusia 14-17 tahun
dan memiliki motivasi berprestasi rendah dan sedang berdasarkan pengukuran screening dengan
menggunakan alat ukur skala motivasi berprestasi. Dari hasil kategorisasi ini mendapatkan
siswa dengan motivasi berprestasi rendah dan sedang yang berjumlah 20 orang. Dari jumlah
tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 20
orang tersebut ditempatkan secara random yaitu 10 orang masuk dalam kelompok eksperimen
(KE) dan 10 orang dalam kelompok kontrol (KK). Kelompok eksperimen akan diberikan
perlakuan berupa Self Help Group therapy. Kelompok kontrol dijadikan sebagai pembanding
yang tidak mendapatkan terapi.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for Sosial
Solution (SPSS) 22 for Windows. Kaidah yang digunakan adalah apabila p > 0.05 maka tidak
ada perbedaan antara kelompok atau tidak ada perbedaan antara sebelum perlakuan dengan
sesudah perlakuan diberikan, sedangkan apabila p < 0.05 maka ada perbedaan antara kedua
kelompok atau ada perbedaan antara sebelum perlakuan dengan sesudah perlakuan diberikan
kepada kelompok eksperimen.

Adapun tahap yang dilakukan pada pengolahan data adalah melalui dua tahap prosedur
yaitu pertama mempersiapkan penelitian dengan cara melakukan orientasi kancah dengan
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang penelitian yang akan dilakukan,
pengurusan surat ijin, penyusunan modul terapi dan melakukan Profesional Judgement pada
skala dan modul terapi yang akan digunakan. Kemudian mempersiapkan terapis, uji coba modul
dan screening subyek penelitian.

Prosedur kedua yaitu masuk pada tahap pelaksanaan penelitian dimana penelitian

5 Chaplin, J.P., Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002.
& Townsend, M.C, Psychiatric Mental Health Nursing, Third Edition. Philadelpia : F.A. Davis Company, 2005.

11



melakukan terapi pada kelompok eksperimen selama tiga kali pertemuan di sekolah.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara pemberian informed consent penelitian,
melakukan pretest, melaksanakan terapi (Self Help Group Therapy) yang berdasarkan pada
rancangan modul dan disesuaikan dengan karakteristik subyek.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi berprestasi pada siswa dapat diungkap dalam skala motivasi berprestasi yang
meliputi aspek tanggung jawab, pertimbangan resiko terhadap tugas, tingkat kreatif dan inovatif,
perhatian pada umpan balik, perhatian waktu pada tugas dan keinginan menjadi yang terbaik.

Siswa biasanya menunjukkan rendahnya hasrat dan keinginan, rendahnya kebutuhan
untuk belajar, dan rendahnya harapan akan cita-cita yang mereka inginkan. Selama observasi
dan wawancara yang dilakukan pada subjek penelitian, diketahui bahwa motivasi mereka untuk
berprestasi berada pada tingkat yang rendah dan sedang. Ini ditunjukkan oleh nilai pelajaran
yang menurun, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, bolos kelas, sering meminta ijin
pulang ke rumah, melanggar aturan sekolah, mudah mengantuk, dan menarik diri dari pergaulan.

Subjek penelitian memiliki motivasi berprestasi yang rendah karena mereka masih tidak
cocok dengan lingkungan sekolah, memiliki masalah keluarga, dan banyaknya kegiatan yang
harus mereka ikuti. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya motivasi berprestasi adalah
mereka tidak cocok dengan pergaulan di lingkungan sekolah, yang dianggap tidak mendukung,
seperti berkelahi dengan teman, tidak mendapat bantuan saat mengerjakan tugas, dan merasa
lelah dengan peraturan dan kegiatan di asrama. Akibatnya, nilai pelajaran menurun, lambat
menyelesaikan tugas, sering meminta ijin pulang ke rumah, melanggar aturan sekolah, mudah
mengantuk, dan menarik diri dari pergaulan.

Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan perlakukan berupa Self help group
therapy. Setelah diberikan terapi maka akan diberikan skala motivasi berprestasi kembali untuk
melihat perkembangan motivasi berprestasi pada diri subyek. Hasil penelitian ini dibagi menjadi
dua bagian yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif.

Tabel 1: Deskripsi skor motivasi berprestasi pada subjek kelompok eksperimen

No Nama (Inisial) Skor Pretest/ Skor Posttest Skor Follow up /
Kriteria /Kriteria Kriteria
1 AA 161 (Rendah) 213 (Sedang) 238 (Tinggi)
2 DL 215 (Sedang) 221 (Tinggi) 230 (Tinggi)
3 LM 179 (Sedang) 271 (Tinggi) 228 (Tinggi)
4 LD 176 (Sedang) 237 (Tinggi) 248(Tinggi)
5 NA 163 (Rendah) 243 (Tinggi) 251 (Tinggi)
6 NH 177 (Sedang) 210 (Sedang) 211 (Sedang)
7 NR 218 (Sedang) 221 (Tinggi) 230 (Tinggi)
8 SF 175 (Sedang) 239 (Tinggi) 253 (Tinggi)
9 SJ 180 (Sedang) 221 (Tinggi) 244 (Tinggi)
10 UM 216 (Sedang) 229 (Tinggi) 227 (Tinggi)

Skor masing-masing subjek kelompok eksperimen dapat divisualisasikan pada gambar

berikut ini:
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Gambar 1: Grafik Skor Pretest, Postest dan Follow up pada kelompok Eksperimen

Terjadi peningkatan skor motivasi berprestasi pada kelompok ekperimen. Kelompok
eksperimen berjumlah 10 orang. Data terlihat pada skor pretest, posttest dan follow-up. Terdapat
perubahan pada masing-masing kondisi subjek, yaitu diketahui bahwa pada saat pretest subyek
AA memiliki skor tingkat motivasi berprestasi sebesar 161 kategori rendah, setelah diberikan
intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 213
kategori sedang. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-up) skor
tingkat motivasi berprestasi menjadi 238 kategori tinggi.

Pada subyek DL, skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 215 kategori sedang,
setelah diberikan intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi
menjadi 221 kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-
up) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 230 kategori tinggi. Kemudian, pada saat pretest
subyek LM memiliki skor tingkat motivasi berprestasi sebesar 179 kategori sedang, setelah
diberikan intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi
271 kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-up) skor
tingkat motivasi berprestasi menjadi 228 kategori tinggi.

Pada subyek LD , skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 176 kategori sedang,
setelah diberikan intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi
menjadi 237 kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-
up) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 248 kategori tinggi. Kemudian, pada subyek NA
skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 163 kategori rendah, setelah diberikan
intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 243
kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-up) skor
tingkat motivasi berprestasi menjadi 251 kategori tinggi.

Pada subyek NH , skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 177 kategori sedang,
setelah diberikan intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi
menjadi 210 kategori sedang. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-
up) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 211 kategori tinggi. Kemudian, pada NR , skor
tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 218 kategori sedang, setelah diberikan intervensi
Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 221 kategori tinggi.
Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-up) skor tingkat motivasi
berprestasi menjadi 230 kategori tinggi.

Pada subyek SF , skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 175 kategori sedang,
setelah diberikan intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi
menjadi 239 kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-
up) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 253 kategori tinggi. Kemudian pada subyek SJ,
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skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 180 kategori sedang, setelah diberikan
intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 221
kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-up) skor
tingkat motivasi berprestasi menjadi 244 kategori tinggi.

Pada subyek UM, skor tingkat motivasi berprestasi pretest sebesar 216 kategori sedang,
setelah diberikan intervensi Self help group therapy (posttest) skor tingkat motivasi berprestasi
menjadi 229 kategori tinggi. Setelah dilakukan pengukuran selama sebulan kemudian (follow-
up) skor tingkat motivasi berprestasi menjadi 227 kategori tinggi.

Dari pengumpulan data, digunakan Uji Independent-Sample T Test, yaitu uji parametrik
yang digunakan untuk membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, antara
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh terapi pada
kelompok eksperimen digunakan teknik Paired Sample T Test.

Pada data analisis kuantitatif yang dilakukan dengan Uji Paired Sample T Test.
Berdasarkan hasil analisis terhadap uji hipotesis, diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat
motivasi berprestasi pada kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pretest) dan setelah
perlakuan (posttest) pada intervensi Self Help Group Therapy. Hasil analisis menunjukkan ada
perbedaan tingkat antara pretest dan posttest serta antara posttest dan follow up pada kelompok
eksperimen (t -4,561; sig(p)=0,001 (<0,05)). Hal ini berarti bahwa ada perbedaan tingkat
motivasi berprestasi antara sebelum dan sesudah terapi. Dengan kata lain, adanya terapi tersebut
sangat membantu dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa berasrama.

Selain itu, pada uji Independent-Sample T Test, subyek kelompok eksperimen yang
diberikan intervensi Self Help Group Therapy mengalami peningkatan motivasi berprestasi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan berupa intervensi Self
Help Group Therapy. Hal ini dapat dilihat dari nilai posttest kedua kelompok (KE dan KK, yaitu
F = 19,139; 0,000; (p<0,05)). Pada nilai posttest kedua kelompok (KE dan KK, F = 19,139;
0,000; (p<0,05)), terlihat perbedaan motivasi berprestasi pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dengan demikian, semua hipotesis penelitian terbukti. Intervensi Self Help
Group Therapy berhasil meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa berasrama.

Tabel 2. Analisis uji Paired Sample T Test

Variabel Nilai t Nilai p Keterangan
(Sig)
Pre-Post -4,561 0,001(<0.05) Ada perbedaan
Post- -0,915 0,384(>0.05) Tidak ada
Follow Up perbedaan

Hasil data analisis kualitatif yang diperoleh dari pernyataan subyek, terlihat bahwa subyek
kelompok eksperimen mengalami peningkatan dalam motivasi berprestasinya. Analisis ini
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subyek
dapat saling memahami terhadap sesama dan saling peduli, lebih paham mengenai masalah yang
dihadapi dan lebih terbuka dengan orang lain. Selain itu, subyek merasakan lebih tenang dan
terbantu dalam menyelesaikan masalah dan merasa didengarkan sehingga membantunya dalam
menyelesaikan masalahnya sendiri. Subyek merasa lebih baik dan bisa termotivasi dalam
menghadapi masalah. Subyek juga merasa lebih memahami bahwa semua orang memiliki sifat,
pengalaman, kepribadian yang berbeda-beda dan dari sisi itulah subyek belajar untuk saling
memahami terhadap sesama dan saling peduli, terbuka, mengenal perbedaan, kekurangan,
permasalahan sehingga saling mendukung dan menjadi lebih bersemangat dalam belajar serta
lebih paham dengan masalah-masalah yang terpendam dan punya jalan keluar dari masalah
tersebut.

Secara keseluruhan, hasil analisis dari Self Help Group therapy dapat disimpulkan bahwa
proses Self Help Group therapy secara umum berjalan dengan lancar. Kegiatan sharing pada
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setiap pertemuan sangat bermanfaat untuk mengenali permasalahan yang dirasakan subjek
selama sekolah berasrama. Hal ini menunjukkan bahwa Self Help Group therapy dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa berasrama. Dengan demikian
Self Help Group therapy ini dapat menjadi salah satu alternatif solusi untuk membantu siswa
dalam meningkatkan motivasi berprestasi.

D. KESIMPULAN

Self Help Group Therapy dapat membantu subyek mengubah cara berpikir dan perasaan
yang pada akhirnya subyek dapat menunjukkan perilaku yang lebih positif dalam meningkatkan
motivasinya. Ada perbedaan tingkat motivasi berprestasi antara sebelum mendapatkan terapi
dan tingkat motivasi berprestasi sesudah mendapatkan terapi. Sebelum mendapatkan Self Help
Group Therapy, 2 subyek memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tergolong rendah dan 8
subyek memiliki skor motivasi berprestasi yang tergolong sedang. Setelah mendapatkan Self
Help Group Therapy, satu subyek memiliki skor motivasi berprestasi yang tergolong sedang,
sembilan subyek memiliki skor motivasi berprestasi yang tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa Self Help Group Therapy, dapat meningkatkan pada tingkat skor motivasi
berprestasi. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, siswa dapat mengaplikasikan hasil terapi
dalam kegiatan sehari-hari agar secara bertahap dapat menangani masalahnya. Sekolah juga
dapat menjadikan Self Help Group Therapy sebagai salah satu layanan yang dapat diberikan
kepada siswa dalam meningkatkan motivasi berprestasi.
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